WARTA PPKS 1996. Vol.4(1): 9-22

LAPORAN PENELITIAN

PENGOLAHAN TANAH AREAL PEREMAJAAN
KELAPA SAWIT BERDASARKAN SIFAT TANAH
PADA TINGKAT SUB GRUP (MACAM)

Rachmat Adiwiganda, A. Purba dan Z. Poeloengan

ABSTRAK

Pengolahan tanah pada areal peremajaan kelapa sawit akan lebih rasional jika

mempertimbangkan sifat tanah pada tingkat klasifikasi macam tanah. Tingkat kegemburan atau
kekerasan tanah ternyata dapat menentukan intensitas pengolahan tanah. Tanah yang berasal
dari bahan volkanis baik yang bersifat in-situ ataupun aluviumnya, umumnya membentuk tanah
yang gembur sampai agak teguh dengan tingkat kekerasan tanah berkisar 1,25 - 2,50 kg/cm2.

Penelitian terhadap 15 macam tanah yang ditemukan di areal kelapa sawit di Indo-
nesia menunjukkan bahwa potensi pengerasan tanah adalah berbeda-beda tergantung pada
macam tanahnya. Tingginya kandungan bahan organik (>1% kandungan carbon) dan kapasitas

tukar kation nyata (>16 me/100g liat), ternyata memegang peranan penting dalam mengurangi
degradasi sifat fisik tanah.

Pengolahan tanah secara intensif sangat ditekankan terhadap tanah-tanah yang
berasal dari Formasi Tersier, terutama pada tanah-tanah Typic Paleudult dan Typic Plinthu-
dult. Tanah dari Formasi Tersier yang sebagian besar berada di wilayah pengembangan, memi-
liki penyebaran + 41 % dari seluruh areal kelapa sawit. Tanpa Olah Tanah (TOT) hanya
disarankan pada tanah-tanah yang berasal dari bahan volkanis seperti Aquic Hapludand, Typic
Dystropept, sebagian Typic Hapludult dan Eutric Tropofluvent. TOT dalam hal ini meliputi
pemberantasan gulma secara kimiawi disertai dengan olah tanah manual seperlunya untuk
penanaman penutup tanah kacangan.

Kata kunci : pengolahan tanah, sifat tanah, Elaeis guineensis

PENDAHULUAN

Peremajaan pada perkebunan ke-
lapa sawit dilakukan jika tanaman secara
ekonomis sudah tidak menguntungkan.
Nilai ekonomis kebun kelapa sawit me-
nurun jika tanaman setelah tanaman
berumur + 25 tahun karena produktivitas-
nya rendah.

Pada kebun yang memiliki kondisi
optimal, luas areal peremajaan setiap
tahunnya berkisar 4 sampai 5 % dari luas
kebun. Di Indonesia, areal yang diremaja-
kan diperkirakan akan mencapai 45.000 ha
setiap tahunnya didasarkan kepada luas
arcal tanaman menghasilkan sampai
dengan tahun 1993, yaitu 950.000 ha dari
luas areal 1.638.988 ha (3).
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Kelapa sawit di Indonesia tersebar
pada segala jenis tanah, yaitu ultisol, incep-
tisol, entisol, andisol dan histosol. Di
beberapa lokasi terdapat juga pada tanah
oxisol. Keragaan pertumbuhan dan pro-
duksinya ternyata sejalan dengan kondisi
tanah dan lahannya (2). Kelapa sawit
sebagai tanaman berumur panjang juga
memberikan pengaruh spesifik terhadap
sifat fisik dan kimia tanahnya.

Areal kelapa sawit yang akan di-
remajakan biasanya telah mengalami pe-
nurunan sifat tanah, terutama pemadatan
(compaction) tanah. Tingkat penurunan
tersebut berbeda-beda bergantung dari
sifat atau.jenis tanahnya. Makalah ini men-
jelaskan berbagai upaya efisiensi pengo-
lahan untuk areal peremajaan kelapa sawit
sehubungan dengan sifat tanahnya pada
tingkat famili tanah.

SUB-GRUP (MACAM) TANAH
_ PADA AREAL KELAPA SAWIT

Menurut sistem taksonomi tanah
1990 (8), areal perkebunan kelapa sawit
digolongkan kedalam 15 macam tanah.
Padanan klasifikasi ke dalam sistem FAO
(5) dan sistem Dudal & Soepraptohardjo
(4) serta pencirinya tertera pada Lam-
piran 1. Sifat fisik dan morfologi tanah
setiap famili tanah dapat dilihat pada
Lampiran 2, sedangkan sifat kimia dan
mineral dan kesimpulan tingkat kesubu-
rannya tertera pada Lampiran 3. Potensi
lahan (produktivitas) ditentukan dengan
menggunakan metode Penilaian Kese-
suaian Lahan Kelapa Sawit (1) disajikan
pada Lampiran 4. Lampiran 5 menyajikan
lokasi tentatif penyebaran setiap macam
tanah.

Lampiran 1s/d 5 tersebut menun-
jukkan bahwa kelapa sawit dapat beradap-
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tasi dengan baik pada kondisi lahan yang
memiliki variabilitas makro yang besar.
Secara geologis, kelapa sawit juga berhasil
dengan baik pada wilayah yang berumur
holosin, pleistosin, neogin, paleogin dan
bahkan pada formasi yang lebih tua lagi,
baik pada lahan volkanis maupun bukan-
volkanis. Ditinjau dari sisi fisiografi, kelapa
sawit berkembang dengan baik pada
kubah gambut, dataran aluvial, tanggul
sungai alam, terras tinggi, aliran lava, kipas
dan lungur volkan, bukit lipatan dan
lembah lipatan. Segala bentuk wilayah,
baik datar, berombak, bergelombang dan
bahkan berbukit sesuai untuk kelapa sawit
asalkan kemiringan lereng kurang dari
25Y. Pada kemiringan lebih dari 25°
tidak dianjurkan karena biaya investasi
dan exploitasi terlalu tinggi, terutama
dalam pengawetan tanah dan transpor-
tast.

PENGOLAHAN TANAH PADA
AREAL PEREMAJAAN

1. Pengolahan tanah secara umum

Pengolahan tanah secara mekanis
maupun kimiawi sudah umum dilakukan
pada areal peremajaan kelapa sawit. Pene-
rapan masing-masing sistem tersebut dise-
suaikan dengan kondisi lahannya.

Kaidah konservasi tanah diterap-
kan, baik pada wilayah datar maupun
miring. Penyebab kerusakan tanah teru-
tama adalah terjadinya erosi yang intensi-
tasnya dipengaruhi oleh keadaan tanah,
kondisi penutup tanah, curah hujan dan
kemiringan tanah. Penelitian Pushparajah
(7) di Malaysia menunjukkan bahwa kehi-
langan tanah akibat erosi pada keadaan
tanah tanpa penutup tanah kacangan,
dengan penutup kacangan, dan dengan
penutup tanah alami, adalah berturut-turut
sebesar 79, 11, 10 ton/ha/th.
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Dengan dasar inilah maka setelah
diolah secara mekanis dan kimiawi mutlak
diperlukan penerapan kaidah konservasi
lahan. Perlindungan permukaan tanah
pada areal kelapa sawit dilakukan dengan
penanaman penutup tanah kacangan, dan
pembuatan terras, tapak kuda, dan rorak
pada lahan miring disertai cara kultur tek-
nis lainnya.

2. Kondisi tanah dan pengolahan tanah
2.1. Tanah volkanis

Tanah volkanis baik in-situ maupun
aluviumnya memiliki tingkat kesuburan
fisik dan kimia yang baik sampai sangat
baik. Dari 15 sub grup tanah yang telah
diteliti (Lampiran 1), yang tergolong vol-
kanis adalah sub grup (SG)-2 (Aquic
Hapludand), SG-3 (Typic Dystropept) dan
Fam-4 (Typic Hapludult).

Proses pedogenesis yang berlang-
sung pada tanah ini telah berperan meme-
lihara stabilitas fisik tanah sehingga tidak
terlalu sensitif terhadap penurunan sifat
tanah. Hal ini diakibatkan oleh status
kimia tanah yang baik, terutama dalam hal
tingginya kandungan bahan organik (>1%
C), kapasitas tukar kation liat yang tinggi
(>16 me) dan cadangan mineral yang
tinggi (20-40%) (Lampiran-3). Kerapatan
lindak (bu/k density) tanah ini juga cukup
baik yaitu berkisar 0,98-1,00 (Lampiran-2).

Tanpa olah tanah (TOT) pada
tanah demikian dapat diterapkan, schingga
akan mengurangi biaya persiapan lahan.
Penumbangan pohon yang diikuti pembe-
rantasan gulma secara kimiawi, pena-
naman penutup tanah kacangan dan lang-
sung pembuatan lobang tanaman secara
langsung sudah cukup memadai untuk
mempersiapkan lahan

2.2. Tanah bukan-volkanis

Tanah bukan-volkanis memiliki
tingkat kesuburan fisik dan kimia yang
rendah sampai sangat baik. Dari 15 sub
grup tanah yang telah diteliti (Lampiran
1), yang tergolong bukan-volkanis adalah
SG-5 (Typic Paleudult), SG-6 (Psammen-
tic Paleudult) dan SG-7 (Typic Plinthudlt).

Ketiga sub grup tanah ini tergolong
tanah-tanah low activity clay (LAC) yaitu
tanah yang didominasi oleh koloid yang
memiliki aktivitas rendah. Kandungan
kation basa pada tanah-tanah ini sangat
kecil (kandungan K <0,1 me/100g; Ca
< 0,4 me/100g; Mg < 0,3 me/100g) se-
hingga kapasitas tukar kationnyapun kecil
(<16 me/100g liat). Dengan rendahnya
kadar karbon (C), yaitu berkisar 0,1-0,5%,
maka stabilitas agregat tanah ini sangat
rendah sehingga sangat mudah tererosi.
Untuk menjaga erosi pada tanah-tanah ini,
jika kemiringan tanah minimal 5% perlu
pembuatan terras atau galangan penjaga
erosi. Tanah Typic Plinthudult memiliki
sifat fisik yang jauh lebih buruk dari tanah
lainnya karena konsistensi tanah sangat
teguh (nilai kekerasan berkisar 2 - 4,5
kg/cmz) (Lampiran 2).

Pengolahan tanah secara intensif
yang meliputi pengolahan tanah dengan
traktor dan dipadukan dengan cara meka-
nis maupun kimiawi, sangat ditekankan
pada tanah ini. Tanpa pengolahan dengan
traktor maka tanah akan tetap keras dan
padat.

2.3. Tanah bertekstur kasar
Tanah bertekstur kasar adalah
tanah yang memiliki kandungan pasir

> 60 % seperti yang tergolong Psammen-
tic Paleudult dan Typic Tropopsamment.
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Spesifikasi di antara kedua sub-grup tanah
ini perlu dikemukakan karena tanah Psam-
mentic Paleudult, di samping bertekstur
kasar juga merupakan tanah LAC, sehing-
ga kaidah konservasi tanah bukan volkanis
perlu dilakukan.

Pada tanah Typic Tropopsamment
yang umumnya berada di wilayah datar
dan memiliki tingkat kesuburan potensial
yang tinggi, yaitu dengan presentase ca-
dangan mineral sekitar 36 - 44% (Lam-
piran 3), maka upaya konservasi tanah
hanya terbatas pada pembangunan penu-
tup tanah kacangan yang baik agar bahan
organik yang melapuk dapat menghin-
darkan penguapan air yang berlebihan.
Pengolahan di tanah ini cukup dengan
memberantas gulma secara kimiawi.

2.4. Hidromorfik (aquik) dan aluvial

SG-1 (Eutric Tropofluvent), SG-9
(Aeric Tropaquent), SG-10 (Aeric Tropa-
quept) dan SG-11 (Typic Ochraquult) dan
SG-12 (Typic Paleaquult), semuanya
tergolong tanah aquic kecuali Tropoflu-
vent yang telah mengalami drainase secara
alamiah karena tanah ini terbentuk pada
fisiografi terras sungai alam (river levee).
Tingkat kesuburan kimia umumnya berki-
sar agak rendah sampai sedang. Di sam-
ping itu kekeragan tanah juga berkisar
1,50-2,50 kg/cm2 (Lampiran 2), schingga
pengolahan tanah seperlunya di areal pe-
remajaan cukup memadai, bahkan di be-
berapa kebun, tidak melakukan pengo-
lahan atau hanya dalam batas pengolahan
secara kimiawi.

Pada tanah aquic dan aluvial yang
kadang-kadang terpengaruh fluktuasi air
tanah, perbaikan drainase sangat penting
dilakukan, namun harus diperhitungkan
jika tanah mengandung sulfat masam,
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maka lapisan sulfidiknya harus tetap dalam
keadaan tergenang. Pengolahan tanah
dengan traktor tidak ditekankan pada
tanah ini karena tanah tidak begitu keras.

2.5. Tanah gambut

Sebagaimana pada tanah aquic,
maka pengendalian muka air tanah
merupakan perlakuan terpenting dalam
peremajaan di tanah gambut. Muka air
tanah harus dipertahankan berkisar pada
kedalaman 50 - 100 cm agar gambut tidak
kering. Keringnya tanah gambut akan
bersifat tidak balik (irreversible
shrinkage) sehingga gambut menjadi
keras dan tidak dapat ditembus akar.
Gambut juga sangat mudah terbakar jika
terlalu kering. Pengolahan mekanis pada
gambut tidak lazim dilakukan karena
gambut berstruktur sepon dan berkonsis-
tensi lunak dengan BD berkisar 0,1 - 0,2.
Sub grup tanah gambut di areal kelapa
sawit terdiri dari SG-13 (Fluvaquentic
Tropo-saprist), SG-14 (Typic Troposa-
prist) dan SG-15 (Hemic Troposaprist
(Lampiran 2).

PEMBAHASAN

Pengolahan tanah untuk persiapan
peremajaan kelapa sawit harus memper-
timbangkan beberapa faktor jenis tanah
yang meliputi sifat fisik, kimia, dan mine-
ralogi tanah.

Tanah-tanah volkanis umumnya
memiliki tingkat kesuburan yang relatif
tinggi untuk kelapa sawit. Tingkat kesu-
buran tinggi ditunjukkan oleh nilai kapasi-
tas tukar kation per 100 g liat >16 me,
nilai cadangan mineral berkisar 20 - 40%
dan kandungan karbon >1%. Dengan
tingginya tingkat kesuburan tanah ini maka
dinamika genesis dalam tanah berjalan
sangat aktif yang mengakibatkan proses
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turbasi tanah (pedoturbation) oleh jasad

mikro dan meso-organisme tanah juga
sangat aktif. Sehingga tingkat kegemburan
tanah dapat dipelihara yang menciptakan
suasana baik untuk perkembangan per-
akaran tanaman utama. Pernyataan ini
didukung dengan hasil penelitian kera-
patan lindak pada tanah-tanah volkanig
yang berkisar 0.98 sampai 1.00 g/cm3
dengan tinzgkat kekerasan antara 0,50 -
1,75 kg/cm”.

Terhadap tanah-tanah demikian
yaitu yang tergolong SG-2, SG-3 dan SG-4,
sistem tanpa olah tanah (TOT) dapat
diterapkan. Istilah TOT dalam hal ini
adalah bahwa areal tidak diolah dengan
traktor, tetapi cukup dilakukan penyem-
protan dengan herbisida dan pengolahan
secara manual terbatas. Selanjutnya diap-
likasikan kaidah konservasi tanah yang
meliputi 1) penanaman penutup tanah
kacangan dengan pengolahan tanah seper-
lunya pada wilayah yang datar, 2) pem-
buatan terras/tapak kuda pada wilayah
yang bergelombang sampai berbukit.
Pengolahan yang intensip pada tanah vol-
kanis hanya akan menambah biaya per-
siapan lahan.

Pada tanah bukan volkanis yaitu
pada tanah-tanah tersier, pengolahan
tanah yang intensif sangat ditekankan.
Tanah yang tergolong SG-5, SG-6 dan
SG-7 memiliki tingkat kesuburan tanah
yang rendah, baik dalam sifat fisik, kimia
dan mineraloginya. Dari tingkat kesuburan
kimia ketiga famili tanah ini memiliki
nilai KTK-nyata yang rendah, yaitu < 16
me /100 g liat dan kandungan karbon
< 1%. Tanah bukan volkanis sangat mu-
dah tererosi walaupun dengan kemiringan
tanah 5%. Ditinjau dari sisi kimia tanah,
maka upaya olah tanah konservasi pada
tanah ini meliputi 1) pembuatan tanggul-

tanggul bersambung untuk mengurangi
luncuran air di permukaan tanah (run off)
pada wilayah mulai kemiringan >5%, 2)
pembangunan penutup tanah yang sem-
purna untuk meningkatkan status bahan
organiknya, dan 3) pemberian pupuk yang
dapat menetralkan tanah dengan dosis
tinggi dan berimbang pada tanaman.
Secara fisik tanah, pada Fam-5 dan Fam-7
mutlak dilakukan pengolahan tanah yang
intensif karena tanah umumnya sangat
keras dengan tingkat kekerasan berkisar
3,0-4,5 kg/cmz. Tanah yang tergolong
Fam-5 memiliki tekstur lempung berpasir
dan tingkat kekerasannya berkisar 1,5-2,0
kg/cm®, sehingga TOT dapat diterapkan
pada tanah ini. Kaidah konservasi seperti
pada tanah tersier lainnya perlu diterap-
kan. Tanah bukan-volkanis atau tersier ini
mencapai luas = 41% dari seluruh areal
kelapa sawit, dan sebagian besar terdapat
di daerah pengembangan.

Pada tanah-tanah hidromorfik, alu-
vial dan gambut yaitu pada SG-1, SG-9,
SG-10, SG-11, SG-12, SG-13, SG-14 dan
SG-15, pengendalian muka air tanah harus
menjadi perhatian utama. Secara umum,
TOT dapat diterapkan di tanah-tanah ini,
kecuali dalam keadaan tertentu, seperti
adanya serangan hama dan penyakil yang
parah.

Kesalahan dalam melakukan pengola-
han tanah dapat mengakibatkan pengaruh
terhadap tanah karena tanah dapat menja-
di keras dan padat. Pengolahan tanah
pada keadaan terlalu kering akan menga-
kibatkan pecahnya agregat tanah schingga
butir primer seperti pasir, debu dan liat
akan menutupi rongga tanah. Hal ini
mengakibatkan pemadatan tanah dan
acrasi yang tidak baik. Demikian juga hal-
nya bila pengolahan tanah dalam keadaan
tanah terlalu basahpun akan mengakibat-
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kan tanah menjadi padat setelah kering.
Oleh karena itu waktu pengolahan tanah
harus disesuaikan dengan kondisi iklim
setempat. Sebaiknya pengolahan tanah
sudah selesai 2 - 3 bulan sebelum pena-
naman atau diatur sedemikian rupa agar
penanaman tepat pada waktu musim peng-
hujan (6).

Beberapa hal yang menjadi pertim-
bangan untuk menentukan waktu pengola-
han tanah adalah sebagai berikut :

a. Pembuatan rencana/jadwal peng-
olahan.

b. Interval olah minimum 2 minggu.

c. Jenis vegetasi yang erat hubungan
dengan teknis pengolahan tanah dan
lamanya waktu olah yang berhu-
bungan dengan iklim setempat.

Pada peremajaan kelapa sawit,
pengolahan tanah dilaksanakan sebelum
penumbangan pohon tua. Dalam garis
besarnya pengolahan tanah terdiri dari dua
jenis pelaksanaan yaitu bajak dan garu.
Perlu diperhatikan bahwa setiap bajakan
atau garuan dibuat beraturan arahnya,
harus tegak lurus atau sekurang-kurangnya
menyilang dengan arah bajakan atau
garuan yang terlebih dahulu. Untuk jelas-
nya adalah sebagai berikut :

* Pembajakan pertama arah Utara -
Selatan atau Timur - Barat dengan
kedalaman 25 - 40 cm.

Penggaruan pertama dilaksanakan 2 - 3
minggu setelah pembajakan pertama
dengan arah sejajar dengan bajakan
pertama dengan kedalaman yang sama.

* Pembajakan kedua dilakukan 2-3
minggu setelah penggaruan pertama
dengan arah menyilang (90°) dengan
bajakan pertama.

Penggaruan kedua dilaksanakan 2 -3
minggu setelah pembajakan kedua
dengan arah menyilang dengan peng-
garuan pertama.

KESIMPULAN

Kelapa sawit diperlukan untuk per-
baikan sifat fisik tanah, dimana intensitas
pengolahannya disesuaikan dengan sifat
fisik dari setiap sub grup tanah. Berdasar-
kan sistem klasifikasi USDA, telah dite-
mukan 15 famili tanah pada areal kelapa
sawit di Indonesia.

Tanpa olah tanah (TOT) atau olah
tanah manual yang dikaitkan dengan pem-
berantasan gulma secara kimia dapat di-
terapkan pada tanah mineral yang memi-
liki kandungan bahan organik dan kapasi-
tas tukar kation tinggi. Tanah-tanah demi-
kian memiliki konsistensi gembur dan
umumnya terjadi pada tanah-tanah yang
berasal dari bahan volkanis yang tergolong
SG-2, SG-3 dan SG-4.

Tanah tersier yang tergolong SG-5,
SG-6 dan SG-7 pada umumnya memiliki
konsistensi yang teguh sampai keras, se-
hingga pengolahan tanah secara intensip
sangat dirckomendasikan. Pada tanah yang
sering dipengaruhi oleh fluktuasi dan ge-
nangan air, yaitu pada tanah-tanah hidro-
morfik, aluvial dan gambut yang tergo-
long SG-1, SG-9, SG-10, SG-11, SG-12,
SG-13, SG-14 dan SG-15, disarankan
olah tanah terbatas pada pengendalian
muka air tanah untuk menjamin terpeli-
haranya tingkat kesuburan fisik dan

kimia tanah yang diinginkan oleh kelapa
sawit

.
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Penerapan kaidah konservasi tanah
juga sangat penting terutama pemba-
ngunan penutup tanah kacangan pada ber-
bagai kemiringan tanah, pembuatan terras
pada lahan miring atau pembuatan saluran
drainase pada lahan yang terpengaruh
fluktuasi air tanah.
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PENGOLAHAN TANAH AREAL PEREMAJAAN KELAPA SAWIT

Lampiran 5. Sub Ordo Tanah dan penyebarannya pada areal perkebunan

kelapa sawit di Indonesia

No.

Sub Grup (Macam) Tanah

Lokasi/Kebun

1.

3,

4.

Eutric Tropofluvent

Aquic Hapludand

Typic Dystropept

Typic Hapludult

Cintaraja, Batang Sarangan, Bungatanjung,
Kuala Kerapoh, Sawit Sebrang, Teluk Panji,
Tanjung Beringin.

Padang Brahrang, Bandar Khalipah, Batang
Kuis, Helvetia, Klumpang, Saentis, Sampali,
Sungai Semayang, Tanjung Jati.

Marihat, Mariendal, Ambalutu, Bah Bulian,
Bah Lias, Bah Jambi, Bangun, Balimbingan,
Bandar Pasir Mandoge, Bau, Bekala, Blang-
kahan, Bukit Maraja, Bungara, Bungku I-1V,
Dolok Hilir, Dolok Hulu, Dolok Merangir,
Dolok Sinumbah, Gunung Bayu, Huta
Padang, Kerasaan, Laras, Makapa, Maran-
car, Marpinggan, Mayang, Marijke, Namu-
tongan, Pandauke, Pulau Mandi, Pulau
Rambung, Rambe-Buluhlaga, Rimbo Bujang,
Rimbun, Simbolon, Sungai Penjara, Sungai
Kopas, Sungai Silau, Tanjung Putri, Tanjung
Timur, Tiga Juhar, Toili, Turangie.

Bekiun, Pabatu, Padang Halaban, Adolina
Hulu, Aek Buru Selatan, Aek Kulim, Aek
Loba, Aek Natas, Aek/Sei Pancur, Aek
Salabat, Aek Tarum, Air Batu, Alang
Bombon, Bandar Pinang, Bandar Bejambu,
Bandar Betsi, Bandar Maria, Bangun Ban-
dar, Batang Toru, Batu Lokong, Batu Rata,
Begerpang, Bengabing, Berangir, Buntu
Meraja, Dolok, Dolok Merangir, Gunung
Masehi, Gunung Melayu, Gunung Pamela,
Gunung Para, Gunung Monako, Greahan,
Hevea, Hutapadang, Kampung Pajak, Kota-
batu, Kuala Gunung, Kuala Piasa, Laras,
Laut Tador, Limau Mungkur, Mayang,
Melati, Mendaris, Padang Sikait-Batu Gajah,
Panigoran, Paya Mabar, Paya Pinang, Pantai
Labu, Pematang Panjang, Pernantian, Piasa
Hulu, Pijor Koling, Pulau Maria, Pulau Raja,
Rambung Estate, Rambong Sialang, Ramu-
nia, Saranggiting, Seulimeum, Sipispis, Sirin-
goringo, Sungai Birong, Sungai Mangke,
Sungai Merah, Sungai Putih, Siansimun,
Silinda, Sukaluwe, Tambunan B, Tanah
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Lampiran 5. (Lanjutan)

No.  Sub Grup (Macam) Tanah

Lokasi/Kebun

5 Typic Paleudult

6. Psammentic Paleudult

7. Typic Plinthudult

Abang, Tanah Besih, Tanah Raja, Tanah
Gambus, Tanjung Garbus, Tanjung Gunung,
Tanjung Purba, Tanjung Selamat, Teluk
Dalam, Tiga Johar, Timbang Deli, Timbang
Serdang, Tinjauan, Tinggi Raja, Tonduhan.

Julu Rayeu, Sawit Sebrang, Perlabian, Tor
Gamba, Aek Nabara, Aek Raso, Ack
Torop, Bagan Senembah, Bakung, Barumum,
Batang Ara, Blang Simpo, Bukit Gapuk,
Bukit Lima, Bukit Mas, Bukit Sentang, Bulu
Telang, Bukit Udang, Cikampak, Damatu-
tong, Dusun Tua, Gergas, Halaban, Hutago-
dang, Idi Cut, Jamboreuhat, Ketahun, Kuala
Kerapoh, Kotalama, Kuala Sawit, Lipai, Loa
Tebu/Senoni, Melania-Alicia-Sanna, Mere-
dan-Simpang Beringin, Meurcudu/Trieng-
gading, Milano, Muara Wahau, Nagargar,
Normark, Padang Langkat, Padang Malang-
ka, Pangkalan Bunut, Pangkatan, Paya
Rumbai, Pematang Ten gah, Penaron,
Peranap, Perkebunan Sawit Langkat, Pina-
rik/Pulaupunjung, Rimbo Sibodak, Sawit
Hulu, Sekoci,  Sosa, Sungai Musam, Sungai
Rumbiya, Sewangi-Sejati, Sibisa Mangatur,
Siragian, Sisumut, Sungai Baruhur, Sungai
Daun, Sungai Kebara, Sungai Meranti,
Sungai Pagar. Sungai Tapung, Gunung Sahi-
lan, Tanjung Ale, Tanjung Medan, Tenggulan
Besar, Timpeh.

Sungai Buatan, Ack Goti, Bagan Senem  bah,
Bakung, Gunung Lagan, Hutagodang,
Sungai Petani, Kotabatak, Lubuk Dalam,
Manduamas, Nilo, Pangkalan Bunut, Pantai
Raja, Petapahan, Samsam, Simpang Libo, Si-
parepare, Sungai Garo, Sungai  Galuh.

Bumiharjo, Langgapayung, Meredan-Simpang
Beringin, Kambitin, Muarawaho, Pematang
Panggang, Sungai Kuning, Sukamaju, Taba-
long.
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Lampiran 5. (Lanjutan)

No.

Sub Grup (Macam) Tanah

Lokasi/Kebun

10.

11.

12.

13:

14.

15.

Typic Tropopsamment

Typic Tropaquent

Typic Tropaquept

Typic Ochraquult

Typic Paleaquult

Fluvaquentic Troposaprist

Typic Troposaprist

Hemic Troposaprist

Adolina Hilir, Firdaus, Gurah Batu, Kuala
Namu, Plintahan.

Matapao, Bilah, Kuala Pasilam, Manduamas,
Padang Mahondang, Sennah, Serapoh,
Sungai Buluh, Sungai Langkei, Tanjung
Beringin.

Sungai Bejangkar, Tanjung Jati.

Gohor, Sungai Baleh, Bunut, Bungatanjung,
Deli Muda, Kuala Pasilam, Leidong Barat,
Pagar Merbau, Rambutan, Serbangan,
Sungai Dadap, Sungai Paret, Sukaluwe,
Tanah Hitam Hulu.

Tanah Jawa, Afia, Gohor Lama (bawah),
Kambitin, Kotalama, Petapahan, Sukaramai,
Sungai Garo, Sungai Pagar, Teluk Panji.

Ajamu, Ack Horsik, Asam Jawa, Bilah,
Langgam, Manduamas, Padang Mahondang,
Pantai Raja, Siparepare, Sukaramai, Sungai
Pinang, Tenggulan Besar.

Negerilama, Asam Jawa, Hari Sawit, Huta-
raja, Langgam.

Serbahuta, Batahan, Bilah Hilir, Langgam,
Sungai Galuh, Sungai Garo, Sungai Lang-
ket, Teluk Panji.
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